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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1
SEKILAS TENTANG GALAXY BILYARD


GALAXY Bilyard merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang hiburan yang dibuka pada bulan Desember 2001. Pada awalnya, GALAXY Bilyard dalam proses penghitungan sewa meja dilakukan secara manual. Dalam hal ini, karyawan yang ada secara langsung mengawasi dan melayani konsumen. Setiap meja diawasi oleh satu orang dan proses pembayaran sewa meja dilakukan secara langsung sesuai dengan berapa jumlah koin yang telah dipakai. Setiap koin terhitung Rp.1000.00.

Melihat perkembangan yang terjadi, pada tahun 2002, GALAXY Bilyard merubah system yang digunakan dari penghitungan per koin menjadi per jam. Dalam menggunakan system ini banyak sekali perubahan yang dilakukan, ini berkaitan dengan penambahan meja bilyard, yang awal mulanya hanya tersedia 15 meja menjadi 25 meja. Perubahan yang dilakukan diantaranya mulai dari merubah system penghitungan manual menjadi computer, mengganti fasilitas biyard dengan fasilitas yang standar internasional, mengurangi jumlah karyawan dan menambah pelayanan terhadap konsumen. 

2.2 
TINJAUAN UMUM 
Dilihat dari awal mula system yang digunakan GALAXY Bilyard diatas, sistem pengolahan data secara manual akan menimbulkan keterbatasan penyajian informasi yang dibutuhkan secepat dan akurat mungkin oleh pengguna informasi dimana hal ini akan menimbulkan pemborosan waktu dan tenaga, selain bertambahnya penyajian informasi hal lain yang sangat berpengaruh adalah faktor ketelitian. Sistem manual mempunyai faktor ketelitian yang tidak begitu baik tetapi hal ini tergantung juga pada factor sumber daya manusianya sebagai pelaksana.

Untuk mengatasi keluhan mengenai keterlambatan penyajian informasi dan faktor ketelitian ini maka cara yang paling efisien adalah merancang dan membuat sistem untuk membantu sistem pengolahan data yang mampu mengatasi kelemahan–kelemahan  seperti yang telah diuraikan diatas. Dalam hal ini adalah sebuah pengolahan data berbasis computer. Namun, dalam system komputerisasi yang ada di GALAXY Bilyard masih terdapat seikit pemborosan dalam hal penggunaan computer. 
GALAXY Bilyard merupakan badan usaha yang bergerak dibidang hiburan khususnya bilyard. GALAXY Bilyard menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam permainan bilyard diantaranya : meja bilyard, stick bilyard, bola bilyard ( termasuk 9 ball dan 15 ball ). Disamping itu, GALAXY Bilyard menyediakan beberapa pelayanan serta fasilitas yang lain seperti : makanan, minuman ringan, rokok, perlengkapan bilyard, toilet dan musik yang nantinya dari pihak konsumen dapat memesan beberapa lagu yang tersedia. GALAXY Bilyard juga menyediakan member ( kartu anggota ), yang nantinya bagi para pelanggan yang memiliki member, akan mendapatkan potongan harga. 

Yang menjadi tujuan utama di GALAXY Bilyard adalah penyajian informasi secara cepat, tepat dan penghitungan yang benar kepada konsumen atau pelanggan dari penyewaan yang telah dilakukan oleh penyewa. Disamping itu, pelayanan yang memuaskan terhadap konsumen, penghitungan pendapatan dari persewaan meja bilyard dalam periode tertentu yang nantinya difungsikan untuk menghitung pendapatan. 

2.3  

OPERASI DATA
Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan.  Menurut Burch dan Strater ada sepuluh operasi data yang menghasilkan keluaran penting dalam sistem informasi adalah sebagai berikut :

1. Penangkapan/persaringan (Capturing)


Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)


Operasi menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.
3. Penggolongan (Classifying)


Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.
4. Pengurutan (Sorting)


Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)


Operasi ini mengabungkan unsur-unsur data dalam satu hasil.

6. Perhitungan (Calculating)


Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan (Storing)


Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media peyimpanan seperti kertas, microfilm dan sebagainya dimana dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan Kembali (Retrieving)


Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur data khusus dari  media tempat unsur tempat data tersebut disimpan.

9.   Reproduksi (reproduction)


Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama. 

10. Penyebaran atau pengkomunikasian (disseminating-communication)




Operasi ini memindahkan data dari suatu tempat ke tempat lain.
2.4
TAHAP PEMBUATAN LAPORAN
Pada tahap pembuatan laporan  ini data yang sudah dimasukkan kedalam 6 tabel tersebut akan diolah atau digunakan untuk menghasilakan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari ke 6 tabel yang sudah disimpan dalam komponen laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan dicetak ke kertas melalui printer. Laporan disini menyangkut hal-hal yang berkaitan langsung dengan sewa meja yang telah diberikan kepada konsumen, yang nantinya akan diberikan dalam bentuk nota atau bon pembayaran. Disamping itu, laporan yang berkaitan dengan hasil yang telah dicapai dalam periode tertentu serta laporan setiap table..
2.5
KONSEP DASAR DESAIN DATABASE
2.5.1 
Definisi DataBase (Basis Data)

DataBase (Basis Data) didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaaan, instansi dalam batasan tertentu3.
Desain database dimaksudkan untuk mengidentifikasikan kebutuhn file database yang diperlukan oleh system informasi. Elemen-elemen data di suatu file database harus dapat digunakan untuk pembuatan suatu output.Demikian juga dengan input yang akan direkamkan didatabase, file database harus mempunyai elemen-elemen untuk menampung input yang dimasukkan. Dengan demikian isi atau stuktur dari suati file data base tergantung dari arus data masuk dan arus data keluar ke atau dari file tersebut.

Dalam satu file terdapat record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam.satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan dirkam dalam satu record.

File merupakan kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama , namun berbeda valuenya.

Database merupakan kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tetentu.Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file yang lainnya berarti file tersebut bukanlah kelompok dari satu database, ia akan membentuk stu database sendiri.

2.5.2 
Kegunaan Basis Data 

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan Inkonsistensi Data

2. Kesulitan pengaksesan Data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai (Multiple user)
5. Masalah keamanan (Security)
6. Masalah kesatuan (Integrasi)
7. Masalah kebebasan data (Data independence)
2.5.3 
Entity Relationship Diagram ( ER Diagram)

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang menggambarkan hubungan (relasi) antara dua atau lebih file yang terdapat dalam suatu basis data dari sistem yang telah tersusun.  Relasi antara dua file dapat dikatagorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. One to one relationship 2 file



Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan satu. 

2. One to many relationship 2 file


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan banyak atau  dapat pula berbalik banyak lawan satu. 

3. Many to many relationship 2 file


Hubungan antara dua file pertama dengan file kedua adalah banyak lawan banyak.

2.6
BORLAND DELPHI
Borland Delphi adalah Bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi object.

2.6.1 
Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu:

1. Project  adalah sekumpulan file yang akan membangun aplikasi atau library yang dapat disebarkan kepada pemrogram lain. Pada saat memulai Delphi akan terbuka satu project baru. Sebuah project Delphi terdiri dari form, unit, setting option, resource dan lain-lain. Beberapa file dibuat oleh Delphi pada saat membangun sebuah aplikasi. Resource seperti bitmap,icon dan lain-lain adalah file yang diambil dari sumber lain atau dibuat dengan tools yang ada.

2. Main Menu  terdiri dari dua komponen yaitu bar menu dan bar title.bar menu menampilkan menu yang berisi perintah-perintah pada Borland Delphi,sedangkan bar title akan menampilkan judul proyek Delphi yang sedang dikerjakan.

3. Speed Bar membantu untuk menjalankan fungsi-fungsi dengan cepat dan mudah. Defaultnya ada 14 item pada speedBar. Item-item tersebut juga ada di menu Delphi, dan item-item tersebut dimasukkan ke dalam Speedbar untuk lebih memudahkan.

4. Component Palette berisi kumpulan komponen yang menjadi cirri Delphi sebagai sebuah bahasa pemrograman visual. Komponen-komponen dikelompokkan sesuai dengan fungsinya. 

5. Form adalah object yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk  jendela
6. Object Inspector adalah kotak yang berisi property dan kejadian sebuah object terpilih. Object Inspector ini terbagi dua yaitu bagian properties dan bagian events. Pada bagian properties bisa dilihat dan dimodifikasi property sebuah object . jika ditemkan tanda + pada sebuah nama property ,berarti masih terdapat subproperti didalamnya Untuk membuka subproperti bisa dengan mengklik ganda tanda + tersebut.
2.6.2 
Pemrograman Basis  Data Dengan Menggunakan Delphi
Delphi mempunyai komponen-komponen yang dipakai untuk mengakses tabel dan method untuk memanipulasi record. Delphi memberikan fasilitas untuk memanipulasi database yang kompleks. Ada beberapa model database, yang digunakan untuk aplikasi sederhana sampai aplikasi rumit yang melibatkan beberapa user. 
Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah Clien database dan tidak terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain yaitu Database Desktop (DKD).DKD dianggap sebagai versi mini dari Paradox atau dBase untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat,melihat, mengedit,mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan membuat query dan memanipulasi table-tabel.

SQl adalah bahasa database yang ampuh dan dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah-masalah yang besar. Untuk memakai bahasa SQL dari Delphi memerlukan komponen Query. Properti SQL berisi teks pernyataan SQL akan dijalankan pada saat metode open atau ExecsSQL
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